BAEB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belhkang
Indonesia  adalah negamm  berkembang wvang sehamng 1m  s=dang

melaksanakan pembangunan di beibagal bidang vang berpedoman pada Undang-
wdang Dasar 1945 ahnea 4 (empat) saihy, melndungl segenap bangsa dan
seluuh fumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan wnurm, mence rdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertban dwua yang berdasarkan
kemerde kaan, perdamaan abach dan keachlan somal Pembangunan nasional
Indonesia untuk mewwudkan masyarakat yang adil dan malkiwr beidasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 felah mencapal betbagal kernajuan
termasuk di bidang ekonomu dan  moneter sebagannana tercermmun paca
perturnbuhan ekonorm yang cukup hnggl dan ingkat mflasi vang terkendali.

LMenwut Byan Fuyanto (2007), pembangunan ekonorma di suatn negama
sangat bergantung pada perkembangan dinamms dan konhibusi nyata dan s ktor
petbankan. Pasca laisis ekonoin dan mone ter di Indonesia membenkan garmbaran
nyafa betapa peran strategl sektor perbankan sangat penting. Fetika sekior
petbankan terpurul, perekonoruan nasional juga dut teypuuk. Demikian
gebaliknya, ketka perekonorman mengalami stagnam, sekior perbankan juga
terkena mobasnya dimana fungs mmtermnediasi tidak berjalan normal

Peran peibankan dalam pembangunan ekonoi adalah mengalivkan dana

bagl keglatan ekonorm yaitu salah smtumya dalam bentuk perkeditan bagi
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masyarakat perseorangan atau badan usbha. Fredit dapat dilakubkan dengan dua
pembiavaan, vallu pembiavaan secara komwvensional dan pembiayean secarah
syariah. Pembiavaan secara komvensional berdasarkan akad pinjaman, dimana
nasmbah memilida kewajban untuk mengembabkan dana pnjaman ferssbut
beserta bunganya di masa vang akan dafang. Sedangkan pembiayaan secara
syanlah cidasarkan kepada sistemn bagl hasi (profif shanng), selingga tidak aca
tanfbunga tetap vang mesh dibayar oleh nasabal.

Faedit tersebut me mpunyean suatu ke duduban yang stategis dimana sebagai
zalah satu sumber vang yang diperlukan dalam membiasal keglatan usha yang
dapat chfifik beratkan sebagai salah satu kunel keludupan bagl setiap manusa.
Fasilitas kiedit vang chbenkan oleh bank merpakan aset terbesar bagl bank.
Dalam hal keglatan bank membenkan fasihitas krecit, resiko keruglan sebagian
besar bersunber pada kegiatan fersebut, selungga bila tidak dikelola denganbaik
dan chisertal pengawasan yang memadal akan mengancam kelangsungan ludup
bank tersebut.

Uszaha mikio, kecil dan menengah juga memegang peran penhng dalam
pembangunan ekonomi karena ingkat penyerapan tenaga keyjanya ang relative
tinggi dan kebutuhan modal 1rvestasimya vang kecil Hal i membuat TV
tilak rentan terhadapbeibagal perubahan ekstemal s lungga pengembangan pada
sektor UNIFDV dapat me numang drve rmfikas: ekonomi dan percepatan perubahan
shuktwral vang merpakan prasyaat bagl pembangunan ekononu jangha pangang

vang stabil dan berke sinambungan.



Pemenntah Repubhk Indonesia mengeluarkan Inpres Nomor & tanggal 3
Jum 2007 tfentang Febiyakan Percepatan Pengembangan Sektor Fil dan
Pemberdayaan NIV yang ditkut dengan nota kesepahaman bersama antara
Departemnen Telkms Peibankandan Perusahaan Perjamman FKreditPembiayaan
kepada UNEM. Akhunya pada fanggal 5 Movember 2007, Presiden B.I Sualo
Bambang Yudoyono merestukan kedit bagi UMDV dengan pola penjaminan
dengan nama Frecht Usaha Fakvat dan chdukung oleh Inpres Nomor 5 Talun
2008 tentang Folus Program Ekonoru 2008-2009 untuk menjarin iaplerne ntasi
atau percepatan pelaksanaan krecit usaha rakyatm.

Tahap awal program, Fredit UJsaha Rakvat nu disechakan hanya teibatas
oleh bank- bank wang citunjuk oleh pemermtah saja, yaitu : Bank Bakyat
Indonesa (BEI), Bank Megara Indonesia (BNI), Bank Mandm, Bank 5vyanah
IWandin, Bank Tabungan Negara dan Bank Bukopin. Penvalwan pola penjarinan
chfokuskan pada hma sekior usaha, i pertaman, penkanan dan kelautan,
koperasl, kehutanan, serfa penndustnan dan perdagangan. Frecht Usaha Rakyat
1 citujukan untuk me mbantu ekonorm usaha raloat keel dengan cara memben
pinjaman untuk usaha vang didobkannya Aftas  diajukanmya  permohonan
perunjaman krecht tersebut, tentu saja harms mengbkut betbagal posedur yang
thtetapkan oleh bank yang bersmnghkutan. Selain 1ty perohon harus menge fmho
hak dan kewajiban vang akan hmbul dan masing -masmg phak vai debitur dan
krechhur dengan adanya perjangian Faedit Usaha Fakvat, mengingatsegala sssuata
dapat zaja tunbul menjach suatu permasalahan apabila tidak ada pengetahuan yang

cukup entang Kredit Usaha Raloyat.



Dan sslian banvak bank vang ada di wilayvah Swabava dan selatamya,
thhhlah Bank Jabar Banten Cabang Swabawa untuk dyjabarkan mengenal
mekanisne penyalwan kiedit usaha raloyat, karena Bank Jabar Banten Cabang
swabaya mempmbkan tempat dilaksnakannya keglatan magang sslungga dapat
mempemudah mendapatkan persstuuan untuk melakukan penelitian di bank
tersebut.

Berdazarkan uralan ci afas, dilaksanalkan penelitian mengenal mekamsme
penyaluran kiecit usaha 1akvat pada Bank Jabar Banten Cabang Swabaya dan
menyusunnya menjadi ssbuah togas akhn dengan qudul “"MEEKANISME
PENYALURAN KREDIT USAHA RAKYAT PADA PT. BPD BANK JABAR

BANTEN CABANG SURABAYA™.

1.2 Penjelasan Judul

Untuk lebih memperjelas mengenal pemahaman judul dalam Tugas Akhir im
dan mempermudah pembaca dalam memahami maksudnya maka penulis akan
menguralkan judul s=bagal beribut
MEKANISME

Sebuah proses pelaksanaan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang
atau beberapa orang dengan menggunakan tatanan dan atwan serta adanya alur
komunikas1 dan pembagian tugas sesual dengan profesionalitas. Jadh mekamsime
i ada beberapa wnsw yang haus ada, yaitn tatanan, komwukasi dan

professional



PENVALURAN

LErupakan proses, cara , atau perbuatan untuk menyalwkan suata hal
KREDIT

Penyecdiaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 1hg
berdasarkan persstyuan atau kesepakatan pigam meminjam antara bank dengan
prhak lam yang mewapbkan mhak pemmjam untuk melunas: utangnya s=felah
jangka waktu tertentu de ngan pernbenan bunga.
USAHA

suatn kegatan vang cdilakukan dengan fujuan memperoleh hasil berupa
ke untungarn, upsly atau laba usala.
RAKYAT

Serua orang yang berada dan berdiam dalam suatn Negara atau menjaci
penglun Negara yang tunduk pada kelkuassan Megara 1. Eakyat merupalkan
unsur terpenting Megamm karena mkyatlah wang pertama kali berkehendak
mernbe ntuk Negara.
BANK JABAR BANTEN CABANG SURABAVA

Sebuah Badan UUsaha IMilik Dasrah (BUMD) di Provinm Jawa Bemat dan

Banten yang merupakan kantor cabang ch 5urabaya.

1.3 Rumusan Mazalh
Benkut m adalah beberapa numusan masalah yang akan menjach dasar dalam

melakukan penelitian, diantaranya :



faad

. Apa saja syarat-syarat dalam pernbenan KUR pada Bank Jabar Banten

Cabang 5urabaya’
Apa saja manfaat vwang diperoleh dalam pembenan KR bagl nasabah
maupun bagl Bank Jabar Banten Cabang Surabava?

alapa saja phak sang terkait dalam penyalwan FUR pada Bank Jabar

Banten Cabang Swabaya?

4. Bagaimana mekamsme penyaluran FZUR pada Bank Jabar Banten Cabang
surabaya?

5. Baganmana analsa penentuan plafond lrecht, agunan, angswan loecht
beserta bunga krecht pada Bank Jabar Banten Cabang Surabaya?

6. Apa saja hambatan atau permnasalahan yvang mouncul pada Bank Jabar
Banten  Cabang Swmbaya dalam penvalwan  FUE  bessiia
penyelesaianmya’?

1.4 Tujuan Pengamatan

Tujuan dan pengamatan 11 adalah:

faad

Untuk mengefahw apa saja swamat-syamt dalam pembenan FUER pada
Barl: Jabar Banten Cabang Surabaya.
Untuk mengetahw apa saja manfaat yang cdiperoleh dalam permbenan

E.1JR. bagi nasabah maupun bagl Bank Jabar Banten Cabang Sumabaya.
Untuk mengetalw phak-mhak vang telait dalam penyaluran KUER pada

Bank Jabar Banten Cabang Surabaya”



0.

Untuk mengetalon mekamsme penyaluwan FUR pada Bank Jabar Banten
Cabang Suabaya.

Untuk mengetahui analisa penentuan plafond kredit, agunan, angswan
krecht beserta bunga krecht pada Bank Jabar Banten Cabang Swrabaya?
Untuk mengetalwm hambatan atau permasalahan vang muncul pada Bank

Jabar Banten Cabang Swabaya dalam peryaluan KUER bessita

penyeleslannya.

1.5 Manfaat Pengamatan

Peneltan mu dapat membenan manfaat baik bagi penulis, Bank Jabar

Banter, mahasiswa, 3TIE Peibanas Swabaya, dan nasabah sebaga benkut :

1.5.1

Bagi Penulis

Menarnbah wawasan dan pengetaluan tentang

faad

ayarat-syarat dalam pembenan FIUE pada Bank Jabar Banten Cabang
Surabaya.

Manfaat apa saja vang diperoleh dalam pemberian KR bagl nasabah
maupun bagl Bank Jabar Banten Cabang Sumsbaya.

olapa saja pthak yang tekait dalam penvalwan KUR pada Bank Jabar
Banten Cabang 5urabaya?

Mekamsme penyaluran FIJR pada Bank Jabar Banten Cabang Surabaya.
Analisa penentuan plafond krecdit, agunan, angswran ke cht beserta bunga

krecht paca Bank Jabar Banten Cabang Surabaa”



6. Hambatan atau permasalahan wvang muncul pada Bank Jabar Banten

Cabang Swabaya dalam penyaluran FZUR begerta penyelesaana.

1.5.2 Bagi Bank Jabar Banten Cabang Surabaya

sebagal media dalam memberkan masukan atau pertunbangan dalam
mekamsne penyaluran FLUR bagl nasabaly, serta dapat dijadikan ssbagal sarana
untuk membantu memperkenalkan atau membenkan citra vang posihf terhadap

Barl: Jabar Banten Cabang Surabaya.

1.5.3 Bagi Pembaca
Sebagal bahan referens sang membenkan informas tentang penyaluwan FKUR
pada Bank Jabar Banten Swabava dan sebaga bahan unful menambah stuch

pustaka dibidang perkreditan.

1.5.4 Bagi STIE Perhamas Surabaya

Penelitan 1m1 di harapkan bis menjacdi swnber informas: dan wawasan bam
kepada para dosen selungga dapat dyjacikan bahan reerens dan untuk menambah
jurrlah koleksibacaan di perpustakaan STIE Peibanas Swabava  mengenal ihou
e thankan.

1.5.5 Bagi MNasabah
Sebagal bahan muyjukan nasabah dalamm menentukan lkrecht terufama dalam

Fiedit Usaha Rakat



1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Linglup Pembalasan
Agar pembahasannya hdak menyunpang dan terarah dan pokok permasalahan,
maka penulis membatasl Lhngkup pembahasannya sebagal berkut
I. Subsek vang ada di batam pada tempat dilakukamya pengamatan yaita
Bank Jabar Banten Cabang Suabaa.
2. Mekamsme penyalwan FUE  dalam membernkan kemudahan serta

kenyarnanan bagl nasabah Bank Jabar Banten Cabang Surabaya.

1.6.2 Metode PengumpulanData

Telkmk pengumpulan data vang cigunakan dalam menyusun Tugas Aklur 1m
adalah sebagai berikut :
I. NEtode Interiew

IEtode mu dilakukan dengan mencan miomnnasi data dengan cara fanya jawab
atau wawancara langsung dengan pihak pegawal Bank vang bersanglutan. Dalam
menyusun Tugas Akdur i metode dilakukan dengan baglan Faedit
2. Metode Data Selkunder

Yaitu mencan data secara hdak langsung. Dengan cara mencan data dan buku-—
buku atau dokumen yang dirmliki oleh Bank Jabar Banten Cabang Surabaya.
3. Metode Diskus:

Pengumpulan data dilakuban dengan cara membahas permasalahan dan segala

sesuatu yvang berkaitan dengan objek yang di amati.
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1.7 Organisasi Tugas Akhir

Dalam penyusunan togas Aklur 1 penyusun akan membagi dalam beberapa
bab yang disusun secara msternats . Adapun walannya adalah sebagal benlut
BABI PENDAHULUAN

Dalamn bab 1ma menguraikan mengenal latar belakang masalah, penjelasan
judul, runusan masalah, fuuan penehtan, manfaat penebhan, dan metode
penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab 1m menguraikan tentang feon-teon yang berkaitan dengan topik
penulizan mengenal pengerhan dan teon-teonn yang berkatan dengan Mekaisme
Penyaluran Frecit Usaha Falvat vang di feraphan pada Bank Jabar Banten
Cabang Suabaya.
BAB I GAMBARAN OBYEK PENGAMATAN

Dalam bab mu memnjelaskan sejarah mnghkat berdmnya Bank Jabar Banten
Cabang Swabaya, strukho oigamsasiye, s=1fa poduk — moduk yvang ada di
Bank Jabar Banten Cabang Surabaya.
BAB IV PEMBAHASAN MASALAH

Dalarn bab 1m akan chjelaskan mengenal Bagaunana Mekamsme Penyaluran
Fredit Usaha Rakwat pada Bank Jabar Banten Cabang Sumbaya unfuk
membeikan mformas: kepada nasabal, apa saja persyaratan pembenan kredit
usaha rakyat pada Bank Jabar Banten Cabang Swabasa, manfaat yang dipeoleh

bagi nasabal maupun bank dalam penvalwan FUER, Prossdwr pelunasan FIIR,
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dan harmbatan apa saja vang dihadap oleh Bank Jabar Banten Cabang Swabaya
dalam pelaksanaan penyaluran krecit usale mkyat danbagaimana solusmya.
BABV KESMPULAN DAN SARAN

Dealarn bab mu benmskan kesimpulan yvang diperoleh dan hasil pengamatan dan
saran — saman yang bisa di jachkan bahan acuan untuk penyaluran kredit usaha
rakyat pada  Bank Jabar Banten Cabang Swabava Fesunpulan dapat
mengemukakan inhzan dan hazl pembahasan. Jika perlu disampaikan juga hasml
konknt wang didapat dan benar-benar memben manfaat atas pemecahan
pe1maszalahan manajemen. Saran yang cdifulls ssbaknya berupa saran vang dapat
chlakukan oleh manajemen untuk membuat perubahan yang lebih baik dan
gebeluromya. Dengan  demuloan, saran  hendalnye  mengacu pada  haml
pembahasannya sslungga saran tersebut benar-benar memben manfaat bagl

TOATIA] EI0E L.



